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ABSTRAK 

 

Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Motivasi Kerja dan Lingkungan 

Kerja Terhadap Kinerja Guru Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening 

Pada Guru PPPK SMP Negeri di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. Jenis 

penelitian ini Kuantitatif. Variabel yang digunakan peneliti adalah variabel 

motivasi kerja, lingkungan kerja, kepuasan kerja dan kinerja. Sampel pada penelitian 

ini pada guru PPPK SMP Negeri di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir yang 

berjumlah 120 orang yang dipilih secara proportional random sampling. Data 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu data primer dengan metode pengumpulan 

data kuesioner. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah Structural 

Modeling Equation (SEM) dengan Aplikasi Program Lisrel. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: (1) motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja, (2) lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja, (3) motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja, (4) lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, (5) 

kepuasan kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pada guru PPPK 

SMP Negeri di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. 

 

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja dan Kinerja 
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ABSTRACT 

 

 
This study aims to determine the influence of work motivation and work environment 
on teacher performance with job satisfaction as an intervening variable at the PPPK 
teachers SMP Negeri of Penukal Abab Lematang Ilir Regency. This type of research is 
quantitative. The variables used in this study are work motivation, work environment, 
job satisfaction, and performance. The sample in this study consists of 120 PPPK 
teachers at SMP Negeri in Penukal Abab Lematang Ilir Regency, selected using 
proportional random sampling. The data used in this study is primary data collected 
through a questionnaire method. The data analysis technique used is Structural 
Equation Modeling (SEM) with the LISREL software application. The results of this 
study show that: (1) work motivation has a positive and significant effect on job 
satisfaction, (2) work environment has a positive and significant effect on job 
satisfaction, (3) work motivation has a positive and significant effect on performance, 
(4) work environment has a positive and significant effect on performance, (5) job 
satisfaction does not have a significant effect on performance at the PPPK teachers 
SMP Negeri of Penukal Abab Lematang Ilir Regency. 

 

 
Keywords: Work Motivation, Work Environment, Job Satisfaction, and 
Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Manajemen sumber daya manusia adalah sebagai penarikan, seleksi, 

pengembangan, penggunaan dan pemeliharaan SDM oleh organisasi. Tugas 

manajemen SDM yaitu mengatur dan mengelola faktor manusia atau karyawan 

semaksimal mungkin agar dapat diperoleh hasil yang efektif dan efisien dengan 

membuat dan menjadwalkan dengan menyusun, mengembangkan dan 

melaksanakan program pembangunan sumber daya manusia yang disesuaikan 

dengan kebutuhan perusahaan (Syarief, 2022:3). Manajemen SDM merupakan hal 

yang sangat penting sebagai tata kelola dalam sebuah organisasi ataupun lembaga 

dalam mencapai tujuannya. Salah satu sumber daya manusia yang dibutuhkan 

adalah guru dalam hal ini lembaga atau perguruan tinggi memiliki tujuan untuk 

meningkatkan hassil kerja guru dengan harapan memenuhi tujuan lembaga 

pendidikan (Ariyanti, 2020:67) 

Pengembangan SDM merupakan adalah proses persiapan individu untuk 

memikul tanggung jawab yang berbeda atau lebih besar dalam sebuah organisasi, 

biasanya berkaitan dengan peningkatan kemampuan atau skill agar lebih 

menguasai dan profesional sehingga dapat melakukan pekerjaan dengan lebih 

baik (Wibowo, 2021:330). Pengembangan SDM merupakan suatu kegiatan yang 

bertujan untuk memelihara dan meningkatkan kopetensi pegawai. Pengembangan 

SDM dapat dilihat sebagai pertumbuhan dan peningkatan kemapuan pegawai 

untuk mengerjakan berbagai jenis penugasan (Sedarmayanti, 2017:6). 
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Kinerja guru adalah perilaku yang dihasilkan seorang guru dalam 

melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dan pengajar ketika mengajar di depan 

kelas, sesuai dengan kriteria tertentu. Kinerja seorang guru akan tampak pada 

situasi dan kondisi sehari- hari. Kinerja dapat dilihat dalam aspek kegiatan dalam 

menjalankan tugas dan cara/ kualitas dalam melaksanakan kegiatan/ tugas tersebut 

(Suharsaputra dalam Mahfud, 2021:3). Salah satu faktor yang mempengaruhi 

kualitas pembelajaran adalah variabel guru, karena guru mempunyai pengaruh 

yang cukup dominan terhadap proses pembelajaran dan bertanggung jawab 

terhadap proses pembelajaran di kelas bahkan dapat dikatakan bahwa guru 

sebagai penyelenggara pendidikan di sekolah (Lunenburg dalam Mahfud, 2021:3). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu kemampuan dan keahlian, 

pengetahuan, rencana kerja, kepribadian, motivasi, kepemimpinan, gaya 

kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja, loyalitas, 

komitmen, disiplin kerja (Kasmir, 2016:189). 

Diantara faktor yang mempengaruhi kinerja adalah kepuasan kerja. 

Menurut Busro (2018:95) Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor internal 

yang mempengaruhi kinerja. Kepuasaan kerja merupakan sikap positif guru 

terhadap pekerjaan, situasi kerja, dan interaksi manager anggota. Kepuasan kerja 

sebagai bagian dari persepsi iklim tempat kerja dari sudut pandang profesional 

(Wexley, 2019:139). Kepuasan kerja adalah tentang suatu keadaan emosional 

yang mencerminkan seberapa puas seseorang terhadap pekerjaanya. Kepuasan 

kerja mencerminkan apakah seseorang merasa senang atau tidak terhadap 

berbagai aspek pekerjaanya, yang ditunjukkan melalui sikap emosional seperti 

perasaan senang atau tidak senang (Handoko, 2017:202). 
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Motivasi kerja dapat berpengaruh pada kinerja. Motivasi kerja adalah 

serangkaian sikap dan nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal 

yang spesifik sesuai dengan tujuan individu. Sikap dan nilai tersebut merupakan 

suatu yang invisible yang memberikan kekuatan untuk mendorong individu 

bertingkah laku dalam mencapai tujuan (Veithzal, 2016:455). Motivasi adalah 

keseluruhan proses pemberian dorongan atau ransangan sehingga menyebabkan 

timbulnya kemauan untuk melaksanakan tugas dan kewajiban secara sukarela 

tanpa ada paksaan untuk mencapai tujuan (Hayati, 2020:104). Menurut Uno 

(2017:71) menyatakan motivasi kerja merupakan salah satu faktor yang turut 

menentukan kinerja seseorang. 

Motivasi kerja dapat mempengaruhi kepuasan kerja, ketika motivasi kerja 

seseorang itu tinggi maka kepuasan kerja akan meningkat. Apabila seseorang 

menambahkan sesuatu maka ia akan memiliki suatu harapan sehingga ia akan 

termotivasi untuk melakukan tindakan kearah pencapaian harapan tersebut dan 

jika harapannya terpenuhi maka ia akan merasa puas. Menurut Herzberg dalam 

Onsardi (2022:228) bahwa motivasi adalah satu faktor penyebab kepuasan kerja. 

Oleh karena itu tugas penting untuk terus termotivasi guru dengan cara 

memberikan perhatianyang baik untuk kepentingan guru agar menjaga kestabilan 

pedidikan sehingga kepuasan kerja guru lebih baik dan hal-hal yang dapat 

membuat ketidakpuasan guru terhadap pekerjaan dapat terminimalisir. 

Lingkungan kerja dapat berpengaruh pada kinerja. Lingkungan kerja 

adalah segala sesuatu yang berada disekitar karyawan yang mempengaruhi dirinya 

dalam menjalankan dan menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan kepadanya 

dalam suatu wilayah. Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar 
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para pegawai dan yang mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas 

yang dibebankan, lingkungan kerja merupakan kompenen yang sangat penting 

ketika pegawai melakukan aktivitas bekerja (Danang, 2015:38). Menurut Barnawi 

(2017:54) menyatakan bahwa lingkungan kerja dapat diartikan sebagai faktor 

situasional yang memiliki pengaruh dengan kinerja guru baik secara langsung 

maupun tidak langsung. 

Lingkungan kerja dapat mempengaruhi kepuasan kerja, lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap kepusan kerja, karena dengan lingkungan kerja yang aman 

dan nyaman akan meningkatkan rasa puas dan senang dalam bekerja. Menurut 

Nabawi (2019: 173), menyatakan lingkungan adalah segala sesuatu yang ada 

disekitar para pekerja baik secara fisik atau non fisik yang mempengaruhi tugas- 

tugas yang dibebankan dan lingkungan kerja yang kondusif akan mendorong dan 

meningkatkan gairah kerja karyawan sehingga kepuasan kerja dapat diperolah. 

Menurut Robbins dalam Sitinjak (2018:2) menyatakan bahwa salah satu faktor 

yang mendorong kepuasan kerja adalah kondisi kerja yang mendukung. Maka 

dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja faktor yang mempengaruhi kepuasan 

kerja. 

Manajemen sumber daya manusia yang ada pada beberapa penelitian 

sebelumnya membahas mengenai pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja guru dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada 

guru. Namun diantara penelitian tersebut masih terdapat kesengajaan atau celah – 

celah penelitian (research gap) yang belum dijelaskan atau dibahas sehingga 

memungkinkan penelitian berikutnya untuk dapat memberikan kontribusi 

mendalam melalui hal tersebut. Research gap merupakan suatu kesengajaan yang 
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muncul berdasarkan penelitian – penelitian terdahulu yang mungkin belum 

dijelaskan dan belum dibahas atau disentuh oleh peneliti sebelumnya, dengan kata 

lain suatu “permasalahan”. (Ferdinand, 2016:02). 

 

Tabel I.1 

Research Gap 

 
No Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan 

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Guru  Dengan  Kepuasan  Kerja 
Sebagai Variabel Intervening 

Kartika Ayu 

Ningtyas (2021) 

Motivasi kerja secara 

langsung berpengaruh positif 

dan  signifikan  terhadap 
kepuasan kerja 

2. Pengaruh Motivasi Kerja dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Melalui Kepuasan Kerja 
Sebagai Variabel Intervening 

Dinda Amilah 

Rensy (2020) 

Motivasi kerja berpengaruh 

positif namun tidak 

signifikan terhadap kepuasan 
kerja 

3. Pengaruh Kompetensi, Motivasi, dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Guru  Melalui  Kepuasan  Kerja 
Sebagai Variabel Intervening 

Selfi Arinata et.al 
(2024) 

Lingkungan kerja secara 

langsung berpengaruh 

positif   dan   signifikan 
terhadap kepuasan kerja 

4. Pengaruh Motivasi dan Lingkungan 

Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Guru 

Gabriella Ginting 
et.al (2021) 

Lingkungan kerja 

berpengaruh positif namum 

tidak  signifikan  terhadap 
kepuasan kerja 

5. Pengaruh Motivasi Kerja dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Dengan Kepuasan Kerja 

Sebagai Variabel Intervening 

Solihatun et.al 
(2021) 

Motivasi kerja secara 

langsung berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

kinerja 

6. Pengaruh Motivasi, Budaya dan 

Kemampuan Terhadap Kepuasan 

Kerja dan Kinerja Guru 

Megawati (2022) Motivasi kerja berpengaruh 

positif namun tidak 

signifikan terhadap kinerja 
guru 

7. Pengaruh Motivasi Kerja dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Dengan Kepuasan Kerja 
Sebagai Variabel Intervening 

Noor Riadi 

Kurniawan (2020) 
Lingkungan kerja secara 

langsung berpengaruh positif 

dan  signifikan  terhadap 
kinerja guru 

8. Pengaruh Lingkungan Kerja, 

Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja 

Terhadap Kinerja Guru 

Nadhila Galuh 

Anjali Putri et.al 

(2024) 

Lingkungan kerja 

berpengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap 

kinerja guru 

9. Pengaruh Pelatihan dan Lingkungan 

Kerja Terhadap Kinerja Guru 

Dengan Kepuasan Kerja Sebagai 

Variabel Intervening 

Anita Surya 

Mulyanti (2018) 

Kepuasan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru 

10. Pengaruh disiplin kerja, Motivasi, 

dan Kepuasan Kerja Terhadap Kineja 

Guru 

Bejo Kapitaraw 

et.al (2023) 

Kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan 

tidak  signifikan  terhadap 
kinerja guru 

Sumber: Dikumpulkan dari berbagai sumber, 2024 
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Berdasarkan uraian research gap diatas, dapat disimpulkan masih terdapat 

beberapa kesengajaan hasil penelitian mengenai motivasi kerja dan lingkungan 

kerja terhadap kinerja guru dengan kepuasan kerja maka dari itu penulis 

bermaksud berkontribusi untuk melakukan konfirmasi ulang terhadap hasil 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

Salah satu organisasi pendidikan di Indonesia adalah Sekolah. Sekolah 

memiliki tujuan mewujudkan manusia agar memiliki kecerdasan, pengetahuan, 

kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan 

bermanfaat bagi masyarakat. Sekolah menciptakan sikap atau perilaku yang 

religious dan sopan santun di lingkungan dalam dan luar sekolah. Kinerja guru 

menentukan tercapainya suatu tujuan yang diharapkan oleh sebuah instansi 

sekolah. Sekolah Menengah Pertama (SMP) diselenggarakan oleh pemerintah 

maupun swasta. Sejak diberlakukannya otonomi daerah pada tahun 2001, 

pengelolaan Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) di Indonesia yang 

sebelumnya berada di bawah Departemen Pendidikan Nasional, kini menjadi 

tanggung jawab pemerintah daerah kabupaten/kota. 

Departemen Pendidikan Nasional hanya berperan sebagai regulator dalam 

bidang standar nasional pendidikan. Secara struktural, SMPN merupakan unit 

pelaksana teknis Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota. SMPN dibawah lingkungan 

Dinas Pendidikan Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir yang mempunyai 5 

kecamatan dan ada 34 SMPN yaitu Kecamatan Abab ada 5 SMPN, Kecamatan 

Penukal ada 7 SMPN, Kecamatan Penukal Utara ada 5 SMPN, Kecamatan Tanah 

Abang ada 4 SMPN, Kecamatan Talang Ubi ada 13 SMPN. 
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Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKJIP) Dinas Pendidikan 

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir merupakan laporan mengenai pencapaian 

kinerja instansi beserta jajarannya selama satu tahun. Analisis atas capaian kinerja 

terhadap rencana ini memungkinkan diidentifikasinya beberapa kendala dan 

hambatan yang menjadi permasalahan pada kinerja guru SMPN terutama pada 

guru PPPK, dipetik dari LKJIP Dinas Pendidikan (Disdik) Kabupaten Penukal 

Abab Lematang Ilir pada tahun 2023, pada target reakisasi kinerja Pendidikan 

dapat dicermati adanya beberapa kesenjangan atau fenomena kinerja pada 

SMPN di PALI, sebagaimana dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel I.2 

Capaian Target dan Realisasi Kinerja 
 Sasaran Strategis Indikator 

Kinerja 

 Tahun 2023  

NO  Target 

Kinerja 

  

   Realisasi Capaian 

1. Meningkatkan Derajat 

Pendidikan 

Harapan Lama 

Sekolah 

Rata-rata Lama 

Sekolah 

12,25 

 

7,5 

12,49 

 

7,8 

101,96 

 

94,4 

2. Meningkatkan Akses 
Pendidikan 

APM SMP 86,85 68,61 78,99 

3. Meningkatkannya 

Cakupan Layanan 
Pendidikan 

Rasio Sekolah 

SMP 

55,9 52,77 94,4 

4. Terwujudnya Bantuan 
Dana Pendidikan yang 

Tepat Sasaran 

Persentase Siswa 
Penerima Bantuan 

Sesuai Target 

100 100 100 

Sumber: Data diolah dari LKJIP Disdik Kab. PALI 

Berdasarkan Tabel 1.2 di atas, menunjukkan beberapa target indikator 

kinerja tenaga pendidik di jajaran SMPN, target sasaran yang ditetapkan oleh 

Dinas Pendidikan Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir belum tercapai optimal 

sesuai tujuan yang diinginkan. Ditinjau dari APM SMP dengan target 86,85% dan 

tercapai 68,61%, menunjukkan tujuan dan standar atas indikator tersebut kurang 

terpenuhi secara baik. Kemudian pada Rasio Sekolah, dengan target 55,9% dan 
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terealisasi 52,77% artinya tujuan dan standar terkait dengan cakupan layanan 

pendidikan juga kurang terpenuhi secara baik. 

Selain itu, laporan mengenai pencapaian kinerja instansi beserta jajarannya 

selama beberapa tahun. Analisis atas capaian kinerja terhadap rencana ini 

memungkinkan di identifikasinya beberapa kendala dan hambatan yang menjadi 

permasalahan pada kinerja guru SMP di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. 

Evaluasi atas standar kerja kinerja guru SMPN belum mencapai standar nilai 

kinerja atau kriteria penilaian yang diharapkan (kategori tinggi), sebagaimana 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel I.3 

Skala Nilai dan Capaian Penilaian Peringkat Kinerja 
 

Standar Nilai 

NO Realisasi Kinerja 
Kriteria 

Penilaian 

Rerata Capaian Penilaian Kinerja 

 

 Tahun Nilai Kategori 

1. > 91 Sangat Tinggi 2021 88.85 Tinggi 

2. 76 – 90 Tinggi 2022 62.82 Rendah 

3. 66 – 75 Sedang 2023 68.61 Sedang 

4. 51 – 65 Rendah 2024 On Progres - 
5. < 50 Sangat Rendah    

Sumber: Data diolah dari LKJIP Disdik Kab. PALI 

Ditinjau dari Tabel I.2 menunjukan standar kerja pada jajaran sekolah dan 

guru dilingkungan SMP Negeri di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir mampu 

mencapai harapan dari kategori tinggi pada tahun 2021, meskipun pada tahun 

2022 sempat mengalami penurunan 26.03 sehingga masuk ke kategori rendah, 

akan tetapi ditahun 2023 kembali mengalami kenaikan sebesar 5.79 dan masuk 

kategori sedang. 

Selain itu, ditemukan juga fenomena lain terkait kurangnya kerjasama 

antar sesama guru dalam meningkatkan kinerja. Beberapa guru SMPN di 

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir memiliki kecenderungan individual dan 

rendah dalam kompetensi sosial. Hal ini ditandai kurangnya kerjasama antar guru, 
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misalnya mengalami kesulitan dalam penyusunan kinerja dan pengembangan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada Platform Merdeka Mengajar 

(PMM), beberapa guru cenderung melakukan secara individual, meskipun dapat 

dilakukan secara berkelompok dalam Kelompok Kerja Guru (KKG) di gugus 

sekolah. Selain itu, beberapa guru kurang berbagi informasi antar guru dan orang 

tua dalam hal mengatasi masalah atau kesulitan yang dihadapi siswa, cenderung 

membebankan sepenuhnya pada wali kelas dan guru Bimbingan konseling (BK). 

Fenomena selanjutnya yaitu salah satu yang mempengaruhi kinerja adalah 

kepuasan kerja. Peneliti menemukan fenomena yaitu permasalahan mengenai 

pekerjaan, hal tersebut ditemukan dengan adanya kurikulum baru yaitu kurikulum 

merdeka yang program pendidikan bagus tetapi sangat berat di lakukan guru 

seperti adanya PMM yang harus dikerjakan guru setiap bulannya dan hal tersebut 

membuat guru tidak puas dalam pekerjaan mereka sendiri terutama bagi guru 

yang sudah lanjut usia, kemudian program yang diadakan mentri pada pendidikan 

sekarang yang selalu menggunakan internet dan sangat terkendala pada guru yang 

ada di pedesaan maka hal tersebut berdampak pada kinerja yang kurang baik dan 

menurun. 

Selain itu, fenomena yang ditemukan adalah pengawasan terkait dengan 

atasan memberikan perintah dalam melaksanakan pekerjaan yang telah diberikan 

namun tidak diindahkan dan diantisipasi oleh guru misalnya pada pengajaran yang 

kurang efektif, guru lamban dan cenderung malas sehingga atasan belum mampu 

mengendalikan target beban kerja guru yang dibebankan. Kurangnya komunikasi 

yang baik, monitoring evaluasi dari atasan terhadap guru sehingga mengakibatkan 

guru kurang dapat menindaklanjuti pekerjaan jika tanpa awasan dari atasan. 
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Kemudian kepuasan kerja ini terdapat masalah pada hubungan rekan kerja 

yang dimana rendahnya rasa simpati yang dimiliki antar guru dan berfokus pada 

pekerjaan mereka masing-masing dan tanpa memperdulikan rekan kerja yang lain 

tidak saling membantu dan memotivasi satu sama lain yang menimbulkan 

ketidaknyamanan dalam bekerja karena saling memiliki sikap acuh dan tidak 

peduli kemudian guru PPPK mendapatkan jam mengajar berbeda dengan latar 

belakangnya yang disebabkan kurang nya jam mengajar pada sekolah tersebut dan 

untuk mencukupi jam mengajar mereka diberikan jam mata pelajaran yang lain 

karena guru PPPK minimal mendapatkan jam mengajar yaitu sebanyak 24 jam 

perminggu maka hal tersebut membuat guru kurang puas terhadap pekrjaan 

mereka dan membuat kinerja tidak berjalan dengan baik. 

Fenomena selanjutnya yaitu selain kinerja dan kepuasan kerja yang dapat 

mempengaruhinya adalah motivasi kerja yang berhubungan dengan motivasi kerja 

yang tinggi dari para guru sehingga akan mendorong guru tersebut untuk bekerja 

semaksimal mungkin dalam melaksanakan tugasnya. Fakta lapangan yang 

didapatkan dari wawancara guru masih terlalu sedikit guru yang memiliki 

tanggung jawab dalam melakukan pekerjaan, sehingga membuat kinerja guru 

secara keseluruhan belum optimal. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa hal, 

seperti tanggung jawab guru dalam melakukan pekerjaan seperti kurangnya 

evaluasi pembelajaran yang dimana guru harus dievaluasi cara kinerja dalam 

bekerja kemudian ketika mengajar tidak sesuai dengan rencana pembelajaran 

masih ada sebagian guru yang menjalani profesinya hanya berorientasi pada 

materi saja bukan berdasarkan untuk mencerdaskan peserta didik. 
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Selain itu, rendahnya motivasi kerja para guru yaitu prestasi yang 

dicapainya berdasarkan pernyataan pada observasi bahwa instansi ini tidak 

mengadakan reward pada guru misalnya memenangkan kompetisi bidang 

pendidikan, membuat karya tulis dalam jurnal ilmiah atau menghasilkan siswa 

yang berpestasi, guru yang mempunyai kreatif dalam bekerja, menciptakan 

inovasi belajar dan ide-ide kreatif dalam belajar guna meningkatkan pembelajaran 

sehingga guru akan mendapatkan sebuah penghargaan seperti piagam dari sekolah 

atas prestasi yang dicapai sehingga guru akan bersemangat dalam memperoleh 

motivasi yang tinggi. 

Kemudian pengembangan diri seperti kurangnya pelatihan-pelatihan 

workshop yang diikuti oleh guru baik pelatihan yang diadakan oleh kedinasan 

bahkan pelatihan melalui zoom meeting dengan alasan malas bahkan sibuk dengan 

pekerjaan yang lain terutama bagi ibu rumah tangga sehingga guru tidak 

mendapatkan pengetahuan dan tidak dapat meningkatkan kualitas atau mutu kerja 

para guru kemudian kurangnya peningkatan kinerja guru seperti jarang melakukan 

suvervisi supaya diberikan pelayanan atau bantuan dari supervisor yaitu 

kepemimpinan kepala sekolah jarang melakukan pengawasan kepada guru untuk 

meningkatkan motivasi dalam kinerja. 

Fenomena selanjutnya selain kinerja, kepuasan kerja dan motivasi kerja 

adalah lingkungan kerja sehingga yang berkaitan dengan lingkungan kerja setelah 

melakukan wawancara ke beberapa guru permasalahan yang ada dalam 

lingkungan kerja yaitu keadaan udara ditempat kerja seperti pada instansi 

penelitian ini tidak adanya pohon-pohon disekeliling sekolah yang membuat udara 

tidak sejuk dan sangat panas ketika berada di tempat kerja kemudian tidak adanya 
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pendingin ruangan seperti air conditioner (AC) untuk para guru hanya ada 

beberapa fasilitas kipas sehingga menyebabkan tidak nyamannya para guru 

didalam ruangan hal tersebut membuat lingkungan kerja para guru tidak baik 

terhadap kinerja guru. 

Kemudian fasilitas kerja memberikan pengaruh yang kurang positif dan 

tidak kondusif yaitu kondisi toilet yang kurang terawat seperti toilet kurang 

bersih, kurang nya ruangan kelas, ruang guru tidak ada pendingin kemudian tidak 

ada wifi disekolah sehingga susahnya menggunakan internet kemudian sinyal 

yang kurang baik karena di pedesaan dan kurangnya fasilitas olahraga seperti 

tidak ada bola volley, badminton, bola basket sehingga peserta didik hanya 

melakukan aktivitas senam dan bermain bola kaki disetiap jam olahraga. 

Permasalahan lingkungan lainnya lebih mengarah kepada lingkungan 

sosial yaitu hubungan dengan rekan kerja seperti adanya eksklusifitas kelompok 

atau jarak antar para guru disebabkan tidak masukan dalam berbicara, tidak 

kompak, dalam kelompoknya hanya guru yang sefrekunsi saja sehingga para guru 

hanya berinteraksi dengan individu-individu yang dekat secara fisik maupun 

emosional saja dan kondisi ini berpengaruh terhadap kinerja guru sehingga 

mereka kurang terdorong untuk bekerja semaksimal mungkin karena faktor 

lingkungan kerja yang kurang baik. 

Berdasarkan hasil uraian diatas, maka peneliti melakukan penelitian 

dengan judul Pengaruh Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Kinerja Guru dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada 

Guru PPPK SMP Negeri di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dengan latar belakang, research gap, serta fenomena masalah 

yang telah diuraikan diatas. Maka dirumuskan permasalahan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Apakah ada pengaruh signifikan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja guru 

PPPK SMP Negeri di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir ? 

2. Apakah ada pengaruh signifikan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja 

guru PPPK SMP Negeri di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir ? 

3. Apakah ada pengaruh signifikan motivasi kerja terhadap kinerja guru PPPK 

SMP Negeri di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir ? 

4. Apakah ada pengaruh signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja guru 

PPPK SMP Negeri di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir ? 

5. Apakah ada pengaruh signifikan kepuasan kerja terhadap kinerja guru PPPK 

SMP Negeri di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah 

untuk mengetahui dan menganalisis: 

1. Pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja guru PPPK SMP Negeri di 

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. 

2. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja guru PPPK SMP Negeri 

di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. 

3. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru PPPK SMP Negeri di 

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. 
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4. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja guru PPPK SMP Negeri di 

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. 

5. Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja guru PPPK SMP Negeri di 

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. 

 

 

D. Kegunaan dan Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian yang dilakukan ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Kegunaan dan Manfaat Teoritis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia khususnya pada ruang 

lingkup mengenai pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja guru dengan kepuasan kerja guru sebagai sumber daya utama dalam 

sebuah pendidikan. 

2. Kegunaan dan Manfaat Praktis 
 

a. Sekolah, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk 

meningkatkan kinerja dan mutu pendidikan yang lebih baik. 

b. Peneliti selanjutnya, diharapkan mampu menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya dan bisa dikembangkan menjadi lebih baik lagi khususnya 

yang membahas mengenai pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja guru dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening 

pada masa yang akan datang. 
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